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Abstract

This study aims to find out the relationship of learning aqidah akhlak with the
morals of grade VIII students in MTs Darul Amien Jajag Gambiran School Year
2020/2021 and to know the extent of the relationship of learning aqidah akhlak with
the morality of grade VIII students in MTs Darul Amien Jajag Gambiran School Year
2020/2021. This study uses a quantitative approach with a type of quantitative
correlation research. The population in this study was all grade VIII students who
numbered 45 students. Of these populations sampling using saturated sample
techniques, due to the number of students is less than 100. In the process of collecting
data, namely using passive participation observation methods, interview methods,
questionnaire methods, and documentation methods. Measurement of learning
aqidah akhlak using the daily test value of students and the question of questionnaire
statement for the morality of students using validity test and reliability test. Data
analysis techniques using Chi Square. From the test result the validity of 10 question
items is declared valid because r-count > r-table with a significance level of 0.05.
While from the reliability test results 10 questions are declared reliable because the
value of cronbach's alpha > 0.60. The results of this study showed Chi Square count =
18,701 and Chi Square table = 3,841 then obtained r-count > r- table or 18,701 >
3,841. Thus Ho was rejected and Ha accepted, so it can be concluded that there is a
relationship of learning aqidah akhlak with the morality of grade VIII students in
MTs Darul Amien Jajag Gambiran School Year 2020/2021. Next to find out the extent
of the relationship using the chi square contingency coefficient formula with the help
of SPSS Version 16.0 is 0.542 and if included in the conversion value belongs to the
moderate category.
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A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu hal penting untuk ditempuh oleh setiap
orang. Dari kata pendidikan pasti didalamnya terdapat seorang pendidik dan
siswa. Proses Kegiatan Belajar dan Mengajar (KBM) yang laksanakan dilingkup
sekolah ataupun madrasah, tidak semua siswa memperhatikan materi yang
diajarkan oleh guru dan setiap siswa belum tentu bisa menerapkan apa saja yang
di ajarkan oleh guru kepada siswa. Dengan membangun suatu lembaga pendidikan
pasti memiliki tujuan yang ingin dicapai, diantaranya menciptakan siswa memiliki
potensi yang maksimal dalam bidang akademik dan non akademik serta
menjadikan siswa memiliki akhlak yang baik.

Pendidikan adalah sebuah kata yang berasal dari kata didik. Dimana dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata “didik” mempunyai arti sebagai
memelihara dan memberi latihan (ajaran, pimpinan) mengenai akhlak dan
kecerdasan pikiran. Sedangkan, kata “pendidikan” diartikan sebagai hal
(perbuatan, cara) mendidik (Nasional, 2008). Pendidikan disebut juga dengan
latihan moral, mental dan fisik yang melahirkan manusia berbudaya dan
berdedikasi tinggi untuk melaksanakan tanggung jawab, tugas dan kewajiban
dalam masyarakat, maka pendidikan berarti menumbuhkan personalitas serta
menanamkan rasa tanggung jawab (Rofiq & Mashuri, 2021).

Mutu pendidikan sangat penting dalam rangka peningkatan peradaban dan
pembangunan bangsa untuk masa depan atau akan datang seperti yang terdapat
dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran, agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Sisdiknas,
2003).

Selaras yang dikatakan Buya Hamka dalam (Susanto, 2009) pendidikan
adalah upaya yang dilakukan pendidik untuk membantu membentuk watak, budi,
akhlak, dan kepribadian siswa. Pendidikan merupakan cara seorang guru untuk
mentransfer ilmu dan pengetahuan yang dimilikinya kepada siswa melalui
pembelajaran yang dilaksanakan di dalam lembaga formal maupun non formal
dengan aturan-aturan dan tata tertib yang tentunya berbeda di setiap lembaga
sekolah. Burhanuddin dalam (Muttaqin & Faishol, 2018) pendidikan dapat menjadi
tolak ukur bagi kemajuan dan kualitas kehidupan suatu bangsa, sehingga dapat
dikatakan bahwa kemajuan suatu bangsa atau Negara dapat dicapai dengan salah
satunya melalui pembaharuan serta penataan pendidikan yang baik.
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Menurut (Mulyasa, 2002) pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu
proses interaksi antara siswa dan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan
perilaku kearah yang lebih baik. Dalam interaksi tersebut banyak sekali faktor
yang mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dari dalam diri individu,
maupun eksternal yang datang dari lingkungan. Posisi guru terutama guru PAI
yang mengarah kepada guru Aqidah Akhlak memiliki tanggung jawab bukan
sekedar hanya memberikan materi saja tetapi mempunyai tanggung jawab untuk
mendidik dan membimbing serta mengarahkan siswa untuk menjadikan siswa ke
arah yang lebih baik. Pendidikan akhlak islam merupakan suatu proses mendidik,
memelihara, membentuk, dan memberikan latihan mengenai akhlak dan
kecerdasan berpikir baik yang bersifat formal maupun informal yang didasarkan
pada ajaran-ajaran Islam. Pada sistem pendidikan islam ini lebih khusus
memberikan pendidikan tentang akhlakul karimah agar dapat mencerminkan
kepribadian seseorang (Yatimin, 2007).

Sasaran utama dalam Pendidikan Agama Islam di sekolah adalah untuk
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan
pengetahuan, penghayatan, pengalaman siswa tentang agama islam sehingga
menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketaqwaan,
berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan
yang lebih tinggi (Majid & Andayani, 2004). Maka dari itu pembelajaran PAI
sangatlah penting khusunya pada mata pelajaran aqidah akhlak.

Pembelajaran aqidah akhlak adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan
mengimani Allah SWT dan merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia dalam
kehidupan sehari-hari berdasarkan Al-Qur'an dan Hadist melalui kegiatan
bimbingan pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. Disertai tuntutan
untuk menghormati penganut agama lain dan hubungannya kerukunan antar umat
beragam dalam masyarakat hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa
(Agama, 2003).

Mata pelajaran aqidah akhlak bertujuan untuk menumbuhkan dan
meningkatkan keimanan dan prestasi siswa, tujuannya untuk diwujudkan dalam
akhlak mereka yang terpuji, melalui pemberian penanaman pengetahuan,
penghayatan dan pengalaman para siswa tentang aqidah dan akhlak Islam. Dengan
begitu menjadi manusia muslim yang terus berkembang dan meningkat kualitas
keimanan dan ketagwaan kepada Allah swt (Sy et al., 2014). Menyinggung tentang
akhlak dan hubungannya dengan pendidikan, maka tidaklah sulit untuk
menemukan korelasi antar keduanya. Semua aspek pendidikan dimaksudkan
untuk tercapainya tujuan pendidikan. Sementara itu, tujuan pendidikan dalam
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perspektif Islam banyak berhubungan dengan kualitas manusia berakhlak (Arif,
2011).

Nabi Muhammad menyebarkan agama Islam dengan tauladan yang baik
atau dengan akhlak yang mulia. Sebagaimana hadits yang tertulis di bawabh ini:

o E _ _ wos ° /?
SV 5,155 Y L

Artinya: “Bahwa sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan
kemuliaan akhlak”. (Al-Baihaqi, 1999)

Dengan turunnya ajaran Islam diharapkan manusia dapat hidup secara
teratur dengan senantiasa berpedoman kepada ketentuan Allah SWT dan Rasul-
Nya. Orang yang beriman menurut Al-Qur'an adalah orang yang harus
membuktikan keimanannya dalam bentuk amal saleh, bersikap jujur, amanah,
bersikap adil, kepedulian sosial, dan lain sebagainya (Nata, n.d.). Akhlak
merupakan nilai dan pemikiran yang telah menjadi sikap mental yang mengakar
pada jiwa, kemudian tampak dalam bentuk tindakan atau perilaku yang tetap,
natural atau alamiah tanpa dibuat-buat, serta refleks (Matta, 2006: 14).

Fenomena yang terjadi belakangan ini menunjukkan bahwa di dunia
pendidikan adanya siswa yang melawan guru seperti kasus yang belum lama
terjadi yaitu kasus yang dilakukan oleh siswa kepada guru di SMA Negeri 1 Torjun,
Sampang, Madura, Jawa Timur sampai meninggal dunia. Selain itu juga terjadi
kasus siswa yang menganiaya temannya yang mana kasus ini terjadi pada siswa
SMPN 38 di Pekanbaru yang dianiaya wajahnya dibenturkan ke lutut teman
sekelasnya saat kegiatan belajar mengajar (Tanjung, 2019). Hal ini menunjukkan
bahwa pendidikan akhlak sangat penting untuk siswa.

Pada salah satu lembaga pendidikan yaitu di sekolah MTs Darul Amien Jajag
Gambiran yang mana lembaga ini termasuk dalam naungan pondok pesantren
yang merupakan lembaga yang bertujuan membina, mengajari, dan mengubah
pola pikir dan cara sikap atau akhlak siswa ke arah yang lebih baik sesuai dengan
syariat Islam. Lembaga ini memiliki budaya atau kebiasaan antara lain setiap hari
sebelum pembelajaran dimulai, guru dan semua siswa setiap pagi melaksanakan
shalat dhuha bersama dan setiap siswa mengisi lembar absensi serta tausiyah para
kyai Pondok Pesantren Darul Amien secara bergantian juga siswa laki-laki dan
perempuan tidak diperbolehkan berboncengan bersama.

Dalam lembaga pendidikan MTs Darul Amien terdapat pembelajaran PAI
khususnya mata pelajaran Aqidah Akhlak yang dalam mata pelajaran ini salah
satunya membahas tentang akhlak terpuji. Dalam hal ini, pendidik pasti
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mengharapkan supaya semua siswa mempunyai akhlak yang baik dan dapat
memahami serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari melalui
pembelajaran aqidah akhlak tersebut, juga dalam pembelajaran aqidah akhlak ini
mengajarkan akhlak-akhlak yang baik untuk dilakukan.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif.
Metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu metode penelitian
korelasi, metode korelasi ini berkaitan dengan pengumpulan data untuk
menentukan ada atau tidaknya hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau
lebih dan seberapa kuat tingkat hubungan atau pengaruhnya tersebut
(Abdurrahman & Muhidin, 2007).

Tingkat hubungan antara dua variabel tergantung dari tingkat konsistensi
kebersamaan variasi kedua rangkaian skor variabel. Semakin tinggi
konsistensinya, semakin kuat hubungannya. Karena itu tingkat hubungan tersebut
seringkali dinyatakan dengan “kuat”, “sedang”, atau “lemah”, sesuai dengan tingkat
konsistensi kebersamaannya (Hadjar, 2014).

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Darul Amien Jajag Gambiran. penelitian
ini dilaksanakan pada bulan April s/d Mei 2021. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Darul Amien Jajag Gambiran yang
berjumlah 45 siswa.

Menurut (Sugiyono, 2016) sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Untuk menentukan sampel yang akan
digunakan dalam penelitian, karena populasi kurang dari 100 maka peneliti
menggunakan metode Non probability sampling jenis sampling jenuh. Jadi yang
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di MTs Darul
Amien Jajag Gambiran yang berjumlah 45 siswa.

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi partisipasi pasif,
wawancara semi terstruktur, angket dan dokumentasi. Analisis data dalam
penelitian ini meliputi kegiatan sebagai berikut:

1. Persiapan
Kegiatan dalam persiapan ini meliputi:

a. Mengecek nama dan identitas pengisi

b. Mengecek kelengkapan data

c. Mengecek macam isian data

2. Tabulasi
Kegiatan tabulasi ini antara lain:
a. Memberi skor terhadap item-item yang diberi skor
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b. Memberi kode terhadap item-item yang tidak diberi skor
3. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian
Dalam penelitian ini digunakan teknik hubungan dengan rumusan chi
kuadrat (x?) dengan menggunakan rumus bantuan SPSS versi 16.0 sebagai berikut
ini:

2 _w (fo—fn)?
X —ZT

(Sugiyono, 2013: 241)
Keterangan: x? = Chi kuadrat

f, = Frekuensiyang diobservasi
f), = Frekuensiyang diharapkan
Kemudian untuk mengetahui seberapa besar hubungan dari dua variabel itu,
maka digunakan rumus KK atau koefisien kontigensi dengan perhitungan sebagai
berikut dengan bantuan aplikasi SPSS versi 16.0

XZ
C=Jew
(Furqon, 2004)
Keterangan: x? = Chi Kuadrat
N =]Jumlah Responden
Setelah itu untuk bisa memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi
yang dikemukakan tersebut kuat atau rendah, maka dapat berpedoman pada
ketentuan berikut ini:
Tabel 1. Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi

Interval Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat kuat

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil observasi yang yang penulis lakukan di lokasi penelitian MTs Darul
Amien Jajag Gambiran adalah sebagai berikut: Dalam observasi partisipatif pasif
ini, peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat
dalam kegiatan tersebut. Dengan observasi partisipasi pasif ini, maka data yang
diperoleh akan lebih lengkap seperti guru menyampaikan materi dengan jelas,
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guru datang tepat waktu di kelas dengan sangat baik, guru menggunakan media
yang sesuai dengan materi, guru mengajar dengan metode yang cocok atau sesuai
dengan materi, guru memberi pertanyaan kepada siswa setelah menyampaikan
materi dengan baik dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap
perilaku yang tampak. Contohnya adalah sebagai berikut: siswa kurang
memperhatikan guru saat pembelajaran, siswa mengobrol dengan teman
sebangku saat pembelajaran.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pedoman wawancara semi
terstruktur, yaitu dengan menyusun pertanyaan terkait pembelajaran aqidah
akhlak dan akhlak siswa di MTs Darul Amien Jajag Gambiran kelas VIII, agar dapat
memperoleh data secara mendalam dengan narasumber atau subyek penelitian di
MTs Darul Amien Jajag Gambiran tahun ajaran 2020/2021. Dan hasil dari
wawancara pengkaji kepada guru mata pelajaran Aqidah Akhlak adalah sebagai
berikut: guru menyiapkan silabus, menyiapkan RPP, menggunakan metode dan
media ketika mengajar, berinteraksi dengan siswa ketika proses pembelajaran
agidah akhlak berlangsung, melakukan evaluasi setelah pembelajaran aqidah
akhlak, beberapa siswa yang akhlaknya kurang seperti siswa tidak tepat waktu
masuk ke dalam kelas ketika jam pelajaran sudah dimulai dan kurang
memperhatikan ketika guru mengajar.

Sebelum instrumen angket digunakan untuk penelitian maka perlu diuji
tingkat validitas dan reliabilitasnya. Jumlah item soal yang digunakan dalam uji
coba instrument angket ini sebanyak 10 item pertanyaan tentang akhlak siswaa
yang disebarkan kepada 45 siswa. Adapun hasil dari uji coba instrument tersebut
terdapat 10 item soal instrument angket tentang akhlak siswa yang valid dan
reliabel.

Peneliti memperoleh data dari jumlah responden yang telah ditentukan
diatas mengenai ada tidaknya hubungan pembelajaran aqidah akhlak dengan
akhlak di MTs Darul Amien Jajag Gambiran Tahun Ajaran 2020/2021, maka
dengan itu peneliti menggunakan metode Observasi, Wawancara, angket,
dokumentasi dengan penjelasan sebagai berikut ini:

1. Untuk data tentang pembelajaran aqidah akhlak menggunakan hasil
belajar berupa nilai ulangan harian siswa kelas VIII MTs Darul Amien Jajag
Gambiran.

2. Untuk data tentang akhlak siswa diajukan 10 angket pernyataan yang
diberikan kepada siswa kelas VIII MTs Darul Amien Jajag Gambiran.

Setelah data-data yang bersifat kualitatif didapatkan dari angket yang sudah

disebarkan yaitu berupa pernyataan yang diajukan kepada responden yaitu
seluruh siswa kelas VIII. Maka langkah selanjutnya adalah mengubah data
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kualitatif tersebut menjadi data kuantitatif. Dalam merubah data kualitatif menjadi
data kuantitatif menggunakan kriteria-kriteria sebagai berikut:

1. Jika menjawab SS (Sangat Setuju), maka mendapatkan nilai 5

2. Jika menjawab S (Setuju), maka mendapatkan nilai 4

3. Jika menjawab RG (Ragu-Ragu), maka mendapatkan nilai 3

4. Jika menjawab TS (Tidak Setuju), maka mendapatkan nilai 2

5. Jika menjawab STS (Sangat Tidak Setuju), maka mendapatkan nilai 1

Setelah digunakan pada item pernyataan dari variabel tentang" Hubungan
Pembelajaran Aqidah Akhlak dengan Akhlak Siswa Kelas VIII di MTs Darul Amien
Jajag Gambiran Tahun Ajaran 2020/2021".

Selanjutnya yaitu uji validitas data. Dalam penelitian ini, validitas data
peneliti menggunakan rumus instrumen adalah teknik korelasi product moment
dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 16.0. Dengan menggunakan distribusi (r
tabel) untuk a=0,05 dengan derajat kebebasan /degree of freedom (df)= N-2 atau
45-2=43 sebagai berikut: Ketentuan validasi instrument diukur berdasarkan
kriteria validitas yang menyatakan jika "r hitung > r tabel maka instrument
dinyatakan valid, tetapi jika r hitung < r tabel maka instrument dinyatakan tidak
valid". Diketahui bahwa r tabel menggunakan taraf signifikansi 0,05 dengan df=N-
2, maka diperoleh nilai r tabel 0,2940. Berdasarkan hasil pengujian validitas butir
pernyataan pada angket akhlak siswa yang berjumlah 10 butir dinyatakan valid
semua.

Selanjutnya wuji reliabilitas. Uji reliabilitas adalah tingkat atau derajat
konsistensi dari suatu instrumen yang dimana suatu tes dapat dikatakan realibel
jika hasil yang diberikan selalu sama jika diteskan pada kelompok yang sama pada
waktu atau kesempatan yang berbeda (Arifin & Latifah, 2009). Apabila harga
Thitung > Ttabet Maka soal pada angket dikatakan reliabilitas (Suharsimi, 2006).
Setelah dilakukan perhitungan reliabilitas instrumen akhlak siswa sebanyak 10
butir pernyataan itu reliabel semua, diperoleh hasil alpha sebesar 0,712. Artinya
yang mana hasil alpha sebesar 0,712>0,60 artinya intrumen dikatakan reliabel.

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan rumus chi kuadrat
atau chi square dengan bantuan SPSS Versi 16.0. Rumus chi square ini bertujuan
untuk mengetahui apakah ada hubungan pembelajaran aqidah akhlak dengan
akhlak siswa. Taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5%
atau 0,05. Sebelum dianalisis data-data yang bersifat kualitatif yang didapatkan
dari angket dirubah menjadi data kuantitatif dan dikategorisasi.

Pembelajaran aqidah akhlak yang kategori baik berjumlah 35 siswa dan
kategori kurang berjumlah 10 siswa sedangkan akhlak siswa yang kategori baik 33
siswa dan kategori kurang berjumlah 12 siswa. Artinya pembelajaran aqidah
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akhlak yang kategori baik terdapat 35 siswa dan kategori kurang terdapat 10
siswa. Jadi pembelajaran aqidah akhlak berhubungan dengan akhlak siswa kelas
VIII di MTs Darul Amien Jajag Gambiran.

Selanjutnya proses analisis data ini menggunakan rumus Chi Kuadrat atau Chi
Square dengan bantuan SPSS Versi 16.0 for windows.

2 _w (fo—fn)?
X _Zf—h

Rumusan hipotesis penelitian ini adalah:

Ha: Ada hubungan pembelajaran aqidah akhlak dengan akhlak siswa kelas VIII
di MTs Darul Amien Jajag Gambiran Tahun Ajaran 2020/2021.
HO : Tidak ada hubungan pembelajaran aqidah akhlak dengan akhlak siswa kelas

VIII di MTs Darul Amien Jajag Gambiran Tahun Ajaran 2020/2021.

Dapat diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-sided) pada uji Chi Square
0,000<0,05, nilai Chi Square hitung adalah sebesar 18,701 > Chi Square tabel 3,
841 dan untuk df = 1 pada signifikansi (a) 5% atau 0,05. Maka berdasarkan dasar
pengambilan keputusan di atas, dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha
diterima. Sehingga dapat disimpulkan hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
adanya hubungan pembelajaran aqgidah akhlak dengan akhlak siswa kelas VIII di
MTs Darul Amien Jajag Gambiran Tahun Ajaran 2020/2021.

Selanjutnya diketahui ada hubungan pembelajaran aqidah akhlak dengan
akhlak siswa, peneliti ingin mengetahui sejauh mana hubungan pembelajaran
agidah akhlak dengan akhlak siswa kelas VIII di MTs Darul Amien Jajag Gambiran.
Untuk mengetahui sejauh mana hubungan tersebut peneliti menggunakan bantuan
SPSS 16.0. Selanjutnya untuk mengetahui tinggi rendahnya hubungan tersebut,
nilai chi square diformulasikan ke dalam rumus koefisien kontigensi.

Dapat diketahui bahwa besarnya hubungan pembelajaran aqidah akhlak
dengan akhlak siswa adalah sebesar 0,542 dan apabila dimasukkan dalam
konversi nilai bergerak antara 0,40 - 0,599 menunjukkan kategori sedang.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa besarnya hubungan pembelajaran aqidah
akhlak dengan akhlak siswa kelas VIII di MTs Darul Amien Jajag Gambiran adalah
0,542.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah ada hubungan
pembelajaran aqidah akhlak dengan akhlak siswa kelas VIII yaitu uji yang pertama
dengan menggunakan uji validitas instrument yang diukur berdasarkan kriteria
validitas dengan 10 butir angket pernyataan yang menyatakan jika “r hitung > r
tabel” maka instrument dinyatakan valid, untuk uji validitas menggunakan rumus
korelasi product moment dan dinyatakan valid semua, selanjutnya setelah
instrumen dinyatakan valid dilakukan uji reliabilitas untuk mengukur keajekan
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instrumen. Uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbath, dengan ketentuan
lebih besar (>) 0,60. Setelah diadakan reliabilitas diperoleh hasil Alpha sebesar
0,712 > 0,60 artinya instrument dinyatakan reliabel atau ajek untuk digunakan
penelitian.

Setelah uji validitas dan reliabilitas dinyatakan valid, selanjutnya dilakukan uji
hipotesis dengan menggunakan rumus Chi Square, sebelum dilakukan uji hipotesis,
dilakukan klasifikasi data kriteria baik atau kurang, dalam hal ini jumlah skor
pembelajaran aqidah akhlak variabel (x) dan akhlak siswa (y) dicari nilai Mean-
nya dengan ketentuan jika mean-nya sama atau diatas rata-rata dinyatakan
kriteria baik sedangkan jika nilai Mean-nya dibawah rata-rata dinyatakan kategori
kurang.

Untuk pembelajaran aqidah akhlak variabel (x) siswa kategori baik berjumlah
35 siswa dan siswa kategori kurang berjumlah 10 siswa sedangkan akhlak siswa
variabel (y) yang kategori baik berjumlah 33 siswa dan siswa dalam kategori
kurang berjumlah 12 siswa. Selanjutnya hasil analisis data menggunakan rumus
chi square a dapat diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-sided) pada uji Chi Square
0,000<0,05 dan Chi Square hitung 18,701 > dari Chi Square tabel 3,841. Artinya
dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan HO ditolak. Hasil analisis penelitian
nilai Chi Square hubungan pembelajaran aqidah akhlak dengan akhlak siswa kelas
VIII di MTs Darul Amien Jajag Gambiran Tahun Ajaran 2020/2021 adalah sebesar
18,701> dari Chi Square tabel 3,841 untuk nilai Chi Square tabel untuk df =1 pada
signifikansi (a) 5% atau 0,05.

Hasil analisis data menggunakan rumus Chi Square dapat diketahui bahwa
nilai Asymp. Sig. (2-sided) pada uji Chi Square 0,000<0,05, dan chi square hitung
18,701 > dari chi square tabel 3,841. Artinya dapat disimpulkan bahwa Ha
diterima dan HO ditolak. Hasil analisis penelitian nilai Chi Square hubungan
pembelajaran aqidah akhlak dengan akhlak siswa kelas VIII di MTs Darul Amien
Jajag Gambiran Tahun Ajaran 2020/2021 adalah sebesar 18,701> dari Chi Square
tabel 3,841 untuk nilai Chi Square tabel untuk df =1 pada signifikansi (a) 5% atau
0,05 dan besarnya hubungan pembelajaran agidah akhlak dengan akhlak siswa
adalah 0,542 dan jika dimasukkan dalam konversi nilai bergerak 0,40 - 0,599
dengan kategori sedang.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, telah membuktikan bahwa
pembelajaran aqidah akhlak variabel (x) sangat berhubungan dengan akhlak siswa
variabel (y), Pembelajaran aqidah akhlak adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan
mengimani Allah SWT dan merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia dalam
kehidupan sehari-hari berdasarkan Al-Qur'an dan Hadist melalui kegiatan
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bimbingan pengajaran latihan, serta penggunaan pengalaman. Disertai tuntutan
untuk menghormati penganut agama lain dan hubungannya kerukunan antar umat
beragam dalam masyarakat hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa
(Agama, 2003). Mata pelajaran akidah akhlak menekankan pada kemampuan
memahami keimanan dan keyakinan Islam sehingga memiliki keyakinan yang
kokoh dan mampu mempertahankan keyakinan/keimanannya serta menghayati
dan mengamalkan nilai-nilai al-asma’ al-husna. Akhlak menekankan pada
pembiasaan untuk menerapkan dan menghiasi diri akhlak terpuji (mahmudah)
dan menjauhi serta menghindari diri dari akhlak tercela (madzmumah) dalam
kehidupan sehari-hari. Karena dalam mata pelajaran aqidah akhlak terdapat
materi yang membahas tentang akhlak. Hal ini senada dengan (Murni & Ali, 2008)
yang menyatakan bahwa materi pembelajaran aqidah akhlak adalah salah satu
materi PAI yang lebih banyak menonjolkan aspek nilai, baik nilai ketuhanan
ataupun kemanusiaan yang hendak ditanamkan dan ditumbuh-kembangkan ke
dalam diri siswa, sehingga melekat kepada dirinya dan menjadi kepribadiannya.

Lembaga sekolah yaitu salah satu faktor dari luar yang dapat membentuk
akhlak siswa semakin baik yang tentunya terdapat pembelajaran aqidah akhlak
didalamnya. Selaras dengan (Nata, 2001) mengatakan salah satu aspek yang turut
memberikan saham dalam terbentuknya corak sikap dan tingkah laku seseorang
adalah faktor lingkungan. Selama ini dikenal adanya tiga lingkungan pendidikan,
yaitu lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Jadi terdapat hubungan
antara pembelajaran aqidah akhlak dengan akhlak siswa kelas VIII di MTs Darul
Amien Jajag Gambiran Tahun Ajaran 2020/2021. Artinya semakin baik metode dan
media yang cocok digunakan dalam penyampaian materi dari seorang guru dan
guru lebih kreatif dalam mengelola pembelajaran agidah akhlak kepada siswa
maka semakin tinggi pula akhlak siswa menjadi semakin baik.

D. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian hubungan pembelajaran aqidah
akhlak dengan akhlak siswa kelas VIII di MTs Darul Amien Jajag Gambiran Tahun
Ajaran 2020/2021 adalah sebesar 18,701 untuk nilai chi square tabel untuk df = 1
pada signifikansi (a) atau 5% atau 0,05 pada distribusi nilai chi square tabel
statistik adalah 3,841 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
pembelajaran aqidah akhlak dengan akhlak siswa kelas VIII di MTs Darul Amien
Jajag Gambiran Tahun Ajaran 2020/2021.

Mengetahui tinggi rendahnya hubungan. Berdasarkan hasil analisis
penelitian hubungan pembelajaran aqidah akhlak dengan akhlak siswa kelas VIII
di MTs Darul Amien Jajag Gambiran Tahun Ajaran 2020/2021 tersebut.
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Menggunakan rumus chi square Koefisiensi Kontingensi (KK) adalah sebesar 0,542
dan apabila dimasukkan dalam konversi nilai bergerak antara 0,40 - 0,599
dikatakan kategori sedang.
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